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Abstrak

OPTIMALISASI NILAI ILUMINASI
DENGAN SKYLIGHT DAN MATERIAL TRANSPARAN
UNTUK BANGUNAN DERET-BERTINGKAT
PADA RUKO GAIA DI AYODHYA, ALAM SUTERA,
TANGERANG

Oleh
Felisitas Devina Dominique
NPM: 2017420015

Bangunan deret-bertingkat seperti ruko (rumah-toko) memiliki permasalahan dalam
mengakomodasi kebutuhan pencahayaan alami akibat tipologi bangunan yang linear, keterbatasan
untuk membuat bukaan samping, dan terdiri dari dua lantai atau lebih. Tipologi bangunan demikian
menghasilkan distribusi cahaya yang tidak merata, terutama pada bagian tengah ke belakang
bangunan dan lantai-lantai selain lantai teratas.

Salah satu upaya untuk memasukkan cahaya-alami atau daylight ke dalam bangunan ruko
yang bentuknya memanjang adalah dengan menggunakan bukaan atas (top lighting). Namun
keberadaan bukaan atas pun tidak memungkinkan untuk menerangi lantai selain lantai teratas dari
bangunan ruko akibat terhalang permukaan lantai. Material transparan seperti kaca memungkinkan
transmisi cahaya yang lebih tinggi daripada material ‘opaque, sehingga dengan menggunakan
material kaca dapat meningkatkan iluminasi pada-ruang di balik kaca tersebut.

Tujuan studi ini adalah untuk mengkaji kesesuaian tingkat iluminasi pada desain pencahayaan
alami Ruko Gaia terhadap nilai Daylight Factor (DF), Spatial Daylight Autonomy (sDA), dan
Annual Sunlight Exposure (aSE) sesuai standar BREEAM dan IES LM-83-12, mengkaji pengaruh
perubahan posisi skylight-tangga dan penggunaan material transparan pada bidang lantai-tangga
terhadap tingkat iluminasi, serta melakukan optimalisasi desain untuk meningkatkan nilai DF sesuai
standar yang digunakan.

Penelitian diawali dengan melakukan evaluasi pada desain pencahayaan alami Ruko Gaia.
Dengan melakukan simulasi alternatif, kemudian akan dilakukan pengkajian pengaruh perubahan
posisi skylight-tangga dan penggunaan material transparan pada bidang lantai-tangga terhadap
tingkat iluminasi. Apabila tingkat iluminasi yang dihasilkan belum mencapai standar yang
ditentukan, dilakukan optimalisasi dengan pengingkatan nilai Visible Light Transmittance (VLT)
atau penambahan dimensi skylight.

Metode yang digunakan adalah metoda kuantitatif berupa evaluasi desain perencanaan dan
simulasi alternatif. Teori-teori maupun data Ruko Gaia dikumpulkan dari studi literatur, website,
brosur, maupun pihak agen properti, serta pengolahan data simulasi dengan software SketchUp dan
Lightstanza.

Berdasarkan evaluasi, tingkat iluminasi pada Ruko Gaia belum memenuhi standar BREEAM
dari nilai DF dalam kondisi langit overcast, terutama pada lantai dasar. Berbagai studi alternatif
menghasilkan kesimpulan bahwa walaupun meningkatkan nilai DF, perubahan posisi tangga-
skylight dan penggunaan lantai-tangga transparan belum menghasilkan nilai DF yang sesuai standar
BREEAM. Optimalisasi nilai DF dapat dicapai dengan meningkatkan nilai VLT atau memperbesar
dimensi skylight.

Kata Kunci: bangunan deret-bertingkat, pencahayaan alami, daylight, skylight, material transparan,
tingkat iluminasi, Daylight Factor






Abstract

ILLUMINATION VALUE OPTIMIZATION
WITH SKYLIGHT AND TRANSPARENT MATERIALS
FOR MULTI-STORY ROW BUILDING
AT RUKO GAIA IN AYODHYA, ALAM SUTERA, TANGERANG

by
Felisitas Devina Dominique
NPM: 2017420015

Multi-story row buildings such as shophouses have problems in accommodating the need for
natural lighting due to the linear typology of the building, limitations in making side openings, and
consisting of two or more floors. This typology of buildings results in an uneven distribution of light,
especially in the middle to the back of the building and on floors other than the top floor.

One effort to incorporate natural light or daylight into the elongated shophouse building is
to use top lighting. However, the existence of the top lighting does not allowing light to reach the
floor other than the top floor of the shophouse due to the obstruction of the floor surface.
Transparent materials such as glass allow higher light transmission than opaque materials, so using
glass materials can increase the illumination of the space behind the glass.

The purpose of this study was to assess the suitability of the illumination level in Ruko Gaia's
natural lighting design to the values of Daylight Factor (DF), Spatial Daylight Autonomy (sDA),
and Annual Sunlight Exposure (aSE) according to the BREEAM and IES LM-83-12 standards, to
examine the effect of changing the position of the stair-skylight and the use of transparent materials
on the floor-stairs plane to the ilumination level; as well as optimizing the design to increase the
DF value according to the standards used.

The research begins by evaluating the illumination level of Ruko Gaia’s natural lighting
design. By conducting alternative simulations, an assessment will be made to see the effect of
changing the position of the skylight-stairs-and the use of transparent materials on the floor-stairs
plane to the building’s illumination level. If the resulting illumination level has not reached the
specified standard, optimization is carried out by increasing the Visible Transmittance value or
adding skylight dimensions.

The method used is quantitative in the form of evaluation of planning designs and alternative
simulations. The theories and data for the Ruko Gaia were collected from literature studies,
websites, brochures, and property agents, as well as simulation data processing with SketchUp and
Lightstanza software.

Based on the evaluation, the illumination level at the Ruko Gaia has not met the BREEAM
standard of the DF value in overcast sky conditions, especially on the ground floor. Various
alternative studies have concluded that although increasing the DF value, changing the position of
the skylights and the use of transparent floors have not resulted in the DF value according to the
BREEAM standard. Optimization of the DF value can be achieved by increasing the VLT value or
increasing the dimensions of the skylight.

Key Words: Multi-story row building, natural lighting, daylight, skylight, transparent material,
illumination level, Daylight Factor
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Barret (2009) mengatakan bahwa “keberadaan pencahayaan alami dan
pengaruhnya terhadap kesehatan dan kesejahteraan pengguna bangunan saat ini sudah
menjadi pengetahuan umum”. Pencahayaan alami dapat memberikan efek non-visual pada
stimulasi otak, keseimbangan dan orientasi tubuh, hingga mengangkat kesejahteraan
emosional pengguna bangunan. Selain itu, pemanfaatan cahaya alami berpotensi untuk
penghematan dan konservasi energi.

Bangunan deret-bertingkat memiliki tipologi bangunan dalam suatu kaveling/persil
yang sisi-sisinya tidak mempunyai jarak bebas samping, dan dinding pada kedua sisi
digunakan bersama (PERDA BG 2011). Akibat keterbatasan bukaan pada sisi samping
bangunan, bukaan yang memungkinkan hanya berada-pada-sisi depan, atas, dan belakang
apabila sisi belakang bangunan tidak bersentuhan dengan bangunan lain. Ruko atau rumah-
toko merupakan salah satu bangunan deret-bertingkat, dan umumnya terdiri dari dua lantai
atau lebih, dengan lantai dasar sebagai area usaha dan lantai-atas sebagai tempat tinggal.
Pada bangunan deret-bertingkat timbul tantangan untuk memasukkan cahaya alami ke
dalam bangunan terutama pada lantai  selain” lantai teratas dan bagian tengah hingga
belakang bangunan.

Dalam penelitian ini, parameter pencahayaan-alami untuk kinerja dan kenyamanan
visual yang digunakan adalah parameter dinamis Annual Sunlight Exposure (aSE) dan
Spatial Daylight Autonomy (sDA) serta parameter statis Daylight Factor (DF). Annual
Sunlight Exposure (aSEiooo2s0n) Mmerupakan parameter untuk mengukur potensi
ketidaknyamanan visual akibat tingkat pencahayaan alami yang berlebihan, yaitu >1000
Lux selama >250 jam/tahun. Spatial Daylight Autonomy (SDAszoos0%) digunakan untuk
mengukur tingkat iluminasi memadai dalam setahun, yaitu >300 lux selama 50% waktu
operasional (8AM — 6PM). Daylight Factor (DF) juga mengukur tingkat iluminasi
memadai, namun dalam kondisi rata-rata overcast/ mendung, yaitu nilai rata-rata >2%
untuk >80% luas area serta nilai minimum 0,6%. Kedua parameter, dinamis dan statis,
digunakan agar dapat menghasilkan evaluasi yang lebih akurat, baik pada tahun dengan
kondisi iklim tipikal maupun terburuk (overcast).

Ruko Gaia di kota Ayodhya, Alam Sutera merupakan salah satu ruko yang sedang

dalam tahap pembangunan. Ruko Gaia tipe A merupakan bangunan deret-bertingkat 2,5



level lantai dengan bukaan samping pada sisi utara, skylight di atas tangga lantai 1, dan

innercourt di sisi selatan bangunan.

BUKAAN [ SKYLIGHT
SAMPING Qg

Pada fasad utara

INNERCOURT
Gambar 1. 1 Visualisasi model objek, Ruko Gaia tipe A

Menggunakan bukaan atas sebagai tanggapan atas tipologi bangunan yang linear

tanpa bukaan samping merupakan hal yang umum, namun dapat menimbulkan potensi
silau. Berdasarkan pengamatan awal mengenai«desain bukaan Ruko Gaia tipe A, diduga
area tengah hingga belakang pada lantai 1 kurang - menerima iluminasi yang cukup akibat
penetrasi cahaya alami dari skylight terhambat oleh permukaan lantai. Terdapat banyak cara
untuk meningkatkan iluminasi daylight pada bangunan deret-bertingkat, menggunakan
strategi pemasukan daylight selain- ‘skylight, atau-modifikasi variabel desain lainnya.
Namun, penelitian ini berfokus pada peningkatan iluminasi dengan mengkaji lokasi bukaan
atas berupa skylight yang paling efektif dalam memasukkan daylight, dikombinasikan
dengan penggunaan material transparan berupa kaca pada permukaan tangga serta lantai
pada lantai 2 dengan tujuan untuk meningkatkan iluminasi daylight pada Ruko Gaia tipe A

hingga mencapai standar yang ditentukan.

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan pengamatan awal, penulis mengidentifikasikan masalah pencahayaan
alami pada Ruko Gaia Ayodhya, Alam Sutera, yaitu: (1) Ruko Gaia tipe A merupakan
bangunan deret-bertingkat yang memiliki orientasi bukaan terbatas sehingga distribusi
pencahayan alami tidak merata ke dalam ruang, (2) Ruko Gaia tipe A terdiri dari tiga lantai
sehingga distribusi cahaya berpotensi kurang menerangi lantai terbawah, dan (3) Ruko Gaia

tipe A memiliki bukaan atas sehingga berpotensi menimbulkan silau.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka disimpulkan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:



Apakah strategi desain daylight pada Ruko Gaia tipe A di Ayodhya, Alam
Sutera sudah memenuhi tingkat iluminasi berdasarkan standar IES LM-83-12
dan BREEAM dengan parameter aSE, sDA, dan DF?

Bagaimana pengaruh lokasi tangga-skylight dan penggunaan lantai-tangga
transparan terhadap tingkat iluminasi pada Ruko Gaia tipe A di Ayodhya,
Alam Sutera?

Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan nilai DF pada
Ruko Gaiatipe A di Ayodhya, Alam Sutera agar mencapai standar BREEAM?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengkaji kesesuaian tingkat iluminasi dengan strategi desain daylight pada
Ruko Gaia Tipe A sebagai bangunan deret-bertingkat berdasarkan standar IES
LM-83-12 dan BREEAM dengan parameter aSE, sDA, dan DF,

Mengetahui pengaruhlokasi tangga-skylight dan penggunaan lantai-tangga
transparan terhadap tingkat iluminasi'pada Ruko Gaia tipe sebagai bangunan
deret-bertingkat.

Mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan nilai DF pada
Ruko Gaia tipe A ‘sebagai bangunan deret-bertingkat agar mencapai standar
BREEAM.

1.5. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, diharapkan.agar.dapat menambah wawasan dan masukan

dalam ilmu arsitektur mengenai pengaruh lokasi skylight dan tangga serta penggunaan

lantai dan tangga kaca terhadap tingkat iluminasi pada bangunan deret-bertingkat. Selain

itu, terdapat upaya lain untuk lebih mengoptimalkan tingkat iluminasi yang dapat menjadi

masukan bagi pengelola, pengembang, serta perancang bangunan deret-bertingkat.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut :

1.

Lingkup aspek meliputi tingkat iluminasi yang diukur berdasarkan standar
IES LM-83-12 dan BREEAM dengan parameter sDA, aSE, dan DF.

lingkup objek meliputi objek studi Ruko Gaia tipe A di Ayodhya, Alam
Sutera, Tangerang; jenis, dimensi, dan lokasi bukaan atas; lokasi tangga; serta

material transparan kaca pada tangga dan permukaan lantai pada lantai 2.



1.7. Kerangka Penelitian

OPTIMALISASI TINGKAT ILUMINASIDENGAN SKYLIGHT DAN MATERIAL TRANSPARAN
UNTUK BANGUNAN DERET PADA RUKO GAIA TIPE ADIAYODHYA ALAM SUTERA, TANGERANG

LATAR BELAKANG

- Pentingnya pencahayaan alami dalam bangunan

- Bangunan deret-bertingkat yang memiliki keterbatasan bukaan sehingga pencahayaan kurang merata
- Parameter pencahayaan alami untuk kinerja dan kenyamanan visual

- Tingkat fluminasi yang kurang Ruko Gaia tipe A
IDENTIFIKASI MASALAH

1. Ruko Gaia tipe A merupakan bangunan deret-bertingkat yvang memiliki orientasi bukaan terbatas sehingga
distribusi pencahayaan alai tdak merata ke dalam ruang.

2. Ruko Gaia tipe A terdiri dari 3 lantai sehingga distribusi cahaya berputensi kurang menerangi lantai terbawah

3. Ruko Gaia tipe A memiliki bukaan atas sehinga berpotensi menimbulkan silau

PERTANYAAN PENELITIAN

1. Apakah strategi desain daylight pada Ruko Gaia tipe A di Ayodhya, Alam Sutera sudah memenuhi tingkat
fluminasi berdasarkan standar IES LM-83-12 dan BREEAM dengan parameter aSE, sDA, dan DF?

2. Bagaimana pengaruh lokasi tangga-siy/ight dan penggunaan lantai-tangga transparan terhadap tingkat iluminasi
pada Ruko Gaia tipe A di Ayodhya, Alam Sutera?

3. Bagaimana upaya vang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan nilai DF pada Ruko Gaia tipe A di Ayodhya,

Alam Sutera agar mencapai standar BREEAM?
TUJUAN PENELITIAN

1. Mengkaji kesesuaian tingkat iluminasi dengan strategi desam daviight pada Ruko Gaia Tipe A sebagai
bangunan deret-bertingkat berdasarkan standap TES LN-83-12 dan BREEAM dengan parameter aSE. sDA. dan
DF,

2. Mengetahui pengaruh lokasi tangga-sipiight dan penggunaan lantai-tangga transparan terhadap tingkat
iluminasi pada Ruko Gaia tipe sebagai bangunan deret-bertingkat.

3. Mengetahui upaya vang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan nilai DF pada Ruko Gaia tipe A sebagai
bangunan deret-bertingkat agar mencapai standar BREEAM.

|
Y

KAJIAN TEORITIK EVALUASI TINGKAT ILUMINASI PADA RUKO
1. Ruko sebagai bangunan deret-bertingkat SARINIDE 4
2 Pencahavagan alaxfim ek Evaluasi-menggunakan parameter sDA, aSE. dan DF
1. Manfaat pencahayaan alami (IESLM-83-12 dan BREEAM)
2. Dayvlight sebagai Salah Satu \I/
Pencahayaan Alami =
3. Parameter  tingkat  iluminasi e ALTFR‘\ATIF & .
pencahayaan alami 1. Penetuan variable dan scenario simulasi untuk
ST ¢ imalisasi desain
4. Prinsip cahaya dalam arsitektur opfimats 2 3 3 z
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3. Material transparan dalam desain 3. S:_mulasg altemat!ftahap 1
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Diagram 1. 1 Kerangka Penelitian
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